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Sick Building Syndrome (SBS) merupakan kumpulan gejala non-spesifik yang
dialami saat berada dalam suatu gedung yang terkait dengan kualitas udara dalam
ruang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan
antara kualitas fisik udara dalam ruang (suhu dan kelembaban) dengan kejadian
Sick Building Syndrome pada pekerja yang bekerja di dalam gedung. Metode
penelitian yang digunakan adalah disain studi cross sectional. Pada penelitian ini,
suhu dan kelembaban udara merupakan variabel independen, dan kejadian SBS
adalah variabel dependen. Karakteristik responden (umur, jenis kelamin,
lama/masa kerja, kebiasaan merokok, riwayat penyakit alergi dingin, dan kondisi
psikososial) juga turut diteliti sebagai variabel independen lainnya. Jenis AC dan
kepadatan orang dalam ruang diteliti sebagai faktor lain yang mempengaruhi
kualitas udara dalam ruang. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa faktor
karakteristik responden yang memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian
SBS hanya riwayat penyakit alergi dingin. Dari hasil penelitian, ditemukan
adanya hubungan yang signifikan kualitas fisik udara dalam ruang (suhu dan
kelembaban) dengan kejadian SBS. Hasil uji statistik chi-square, hubungan antara
suhu udara dan SBS, diperoleh Pv = 0,011 dan OR = 3,363. Hasil uji statistik chi-
square,hubungan antara kelembaban relatif dan SBS, diperoleh nilai Pv = 0,031
dan OR = 2,923.
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vii
Hubungan antara kualitas..., Bunga Oktora, FKM Ul, 2008 Universitas Indonesia



